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Abstrak

Wilayah Sukoanyar terletak di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Mata pencaharian penduduk bertumpu kepada sektor pertanian. Untuk meningkatkan pendapatan penduduk maka dilakukan usaha perluasan lahan pertanian (ekstensifikasi) yang dapat membawa dampak erosi. Oleh karena itu, perlu diketahui mengenai pengaruh karakteristik fisika-kimia tanah terhadap nilai IE dan upaya konservasi lahan. Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui pengaruh karakteristik fisika-kimia tanah terhadap nilai IE, 2) mengetahui upaya konservasi lahan. Berdasarkan hasil penelitian, tekstur tanah dan kandungan bahan organik tanah sangat berpengaruh terhadap nilai IE, sedangkan nilai IE tidak dapat ditunjukkan hanya dengan permeabilitas tanah. Dimana, semakin besar persentase tekstur tanah debu (silt) maka semakin besar pula nilai IE dan semakin kecil persentase tekstur tanah liat (clay) maka semakin besar nilai IE, sedangkan untuk persentase tekstur tanah pasir (sand) tergantung dari komposisi tekstur tanah debu (silt) dan tekstur tanah liat (clay). Selain itu, semakin besar persentase kandungan bahan organik tanah maka semakin kecil nilai IE. Berdasarkan pada kecepatan permeabilitasnya, lokasi 1 dan lokasi 2 masih tergolong agak cepat sehingga perlu dilakukan upaya konservasi lahan, sedangkan lokasi 3 sudah tergolong cepat. Untuk tekstur tanah baik pada lokasi 1, lokasi 2, maupun lokasi 3 tidak perlu dilakukan upaya konservasi lahan karena jenis tekstur tanahnya sudah cocok dengan vegetasi tanamannya. Selanjutnya, untuk kandungan bahan organik tanah baik pada lokasi 1, lokasi 2, maupun lokasi 3 masih tergolong rendah sehingga perlu dilakukan upaya konservasi lahan. 
 
Kata kunci: fisika-kimia tanah, nilai IE, konservasi

Abstract

Sukoanyar is located in Pakis Subdistrict, Malang Regency. Livelihoods of the population relies on agriculture. To increase their income then conducted agricultural expansion (extensificatio ) that can have an impact erosion. Therefore, need to know to predict IE value and land conservation efforts. The purpose of this research 1) determine the effect of soil physico-chemical characteristics to the IE value, 2) determine land conservation efforts. Based on the results, soil texture and organic matter content have affects to the IE value , while the IE value can be shown not only by the soil permeability. Where, the greater percentage of silt texture so the greater IE value and the smaller percentage of clay textute  so the greater IE value, while for the percentage of sand texture depending on the composition of the silt texture and clay texture. Moreover, the greater percentage of soil organic matter content so the smaller IE value. Based on the soil permeability rate, location 1 and location 2 are still rather fast so it is necessary to the conservation of land, while the 3 location is already fast. For either soil texture at location 1, location 2, or location 3 is not necessary to the conservation of the land because the soil texture type is matched with plant vegetation. Furthermore , for either soil organic matter content at location 1, location 2, or location 3 remains low so that the necessary land conservation efforts .
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PENDAHULUAN

Sifat-sifat tanah selalu bersifat heterogen dari suatu tempat dengan tempat lainnya. Hal ini dikarenakan tanah sebagai tempat manusia, hewan, dan tumbuhan berpijak untuk melakukan aktivitas serta rutinitasnya. Manusia sangat berpengaruh terhadap perubahan sifat-sifat tanah karena seiring terjadinya pertambahan penduduk yang cukup besar, sehingga kebutuhan akan pangan juga akan meningkat yang menyebabkan timbulnya persaingan dalam penggunaan lahan sehingga mendorong manusia melakukan pembukaan lahan baru. Pembukaan lahan baru yang tidak sesuai dengan kemampuan lahan akan menyebabkan peningkatan laju erosi dan limpasan permukaan (run off). 
Kepekaan tanah terhadap erosi, atau disebut erodibilitas tanah didefinisikan sebagai mudah tidaknya suatu tanah tererosi. Secara lebih spesifik erodibilitas tanah sebagai mudah tidaknya suatu tanah untuk dihancurkan oleh kekuatan jatuhnya butir-butir hujan, atau oleh kekuaatan aliran permukaan. Erodibilitas tanah dipengaruhi oleh banyak sifat-sifat tanah, yakni sifat fisik, mekanik, hidrologi, kimia, reologi/litologi, mineralogi, dan biologi, termasuk karakteristik profil tanah seperti kedalaman tanah dan sifat-sifat dari lapisan tanah. Jika suatu tanah yang mempunyai erodibilitas tinggi maka tanah itu peka atau mudah terkena erosi. Sebaliknya, jika suatu tanah yang mempunyai erodibilitas rendah berarti daya tahan tanah itu kuat atau resisten terhadap erosi. Hudson (1978) menyatakan bahwa selain sifat fisik tanah, faktor pengelolaan atau perlakuan terhadap tanah sangat berpengaruh terhadap tingkat erodibilitas suatu tanah. Hal ini berhubungan dengan adanya pengaruh dari faktor pengelolaan tanah terhadap sifat-sifat tanah. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian Rachman (2003), bahwa pengelolaan tanah dan tanaman yang mengakumulasi sisa-sisa tanaman berpengaruh baik terhadap kualitas tanah, yaitu terjadinya perbaikan stabilitas agregat tanah, dan resistensi atau daya tahan tanah terhadap daya hancur curah hujan.

Sukoanyar terletak di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Jumlah penduduk pada tahun 2014 sebesar 6321 jiwa dengan luas areal 344.983 Ha (Pemerintah Desa Sukoanyar, 2014). Mata pencaharian penduduk bertumpu kepada sektor pertanian yang memiliki hasil pertanian terbesar yaitu ubi jalar, sayur-mayur (sawi hijau, selada, kacang panjang), padi, dan jagung. Untuk meningkatkan pendapatan penduduk maka dilakukan usaha perluasan lahan pertanian (ekstensifikasi) yang dapat membawa dampak erosi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh karakteristik fisiko-kimia tanah terhadap nilai indeks erodibilitas tanah (IE) dan upaya konservasi lahan. 


METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian terletak di Sukoanyar, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Secara astronomis terletak diantara 112O45’07” BT - 112O40’18” BT dan 7O56’21” LS - 7O59’56” LS. Pemilihan lokasi di Sukoanyar tersebut karena para penduduk Sukoanyar telah melakukan upaya perluasan lahan pertanian (ekstensifikasi), dimana mulanya merupakan lahan kering yang belum dimanfaatkan kemudian dijadikan sebagai lahan pertanian dan upaya ekstensifikasi yang tidak sesuai dengan kaidah konservasi dapat berdampak pada terjadinya erosi. Selain itu, penelitian juga dilaksanakan di Laboratorium Fisika Tanah, Laboratorium Kimia Tanah, serta Laboratorium Teknik Sumber Daya Alam dan Lingkungan, Universitas Brawijaya.

Pengambilan Sampel Tanah
Langkah-langkah dalam pengambilan sampel tanah yaitu tentukan titik suatu lahan untuk pengambilan sampel tanah, pasang soil sampling ring pada soil sampling auger, tancapkan soil sampling auger ke dalam tanah hingga kedalaman 5 cm, lepaskan soil sampling ring yang sudah berisi sampel tanah, lakukan pengukuran titik koordinat lahan pengambilan sampel tanah dengan menggunakan GPS. 
Sampel tanah diambil dari 3 lokasi yang berbeda. Dasar pemilihan 3 lokasi ini yaitu untuk mengetahui nilai indeks erodibiltas tanah (K) pada lahan yang ditanami oleh vegatasi tanaman yang berbeda-beda. Dimana, pada lokasi 1 ditanami oleh tanaman sawi hijau, lokasi 2 ditanami oleh tanaman ubi jalar, dan lokasi 3 ditanami oleh tanaman jagung. Pada masing-masing lokasi tersebut dilakukan pengambilan sampel tanah pada tiga titik yang saling berdekatan. Sehingga, pada lokasi 1 yang memiliki koordinat 7o 59' 20" LS dan 112o 44' 30" BT diambil tiga sampel tanah, lalu pada lokasi 2 yang memiliki koordinat 7o 59' 11" LS dan 112o 44' 30" BT juga diambil tiga sampel tanah, begitu pula pada lokasi 3 yang memiliki koordinat 7o 58' 55" LS dan 112o 44' 35" BT juga diambil tiga sampel tanah. 

Analisa Fisika Tanah
1. Penentuan Permeabilitas Tanah
Sebelumnya, sampel tanah diambil dari lapang dengan soil sampling ring.  Sampel tanah dengan soil sampling ring direndam dalam bak air sampai setinggi 3 cm dari dasar bak selama 24 jam. Soil sampling ring kemudian dipindah ke alat penetapan permeabilitas (permeameter). Ditambahkan air sampai beberapa cm di atas permukaan soil sampling ring. Dilakukan pengukuran volume air yang mengalir melalui alat penetapan permeabilitas tanah tersebut dan dicatat selang waktu hingga permukaan air mencapai permukaan soil sampling ring. Dimana, dalam penentuan permeabilitas tanah dilakukan dengan tiga kali pengulangan. Kemudian, dihitung permeabilitas tanah dengan Rumus 1.                 .......... (1)
K adalah permeabilitas tanah (cm/jam), Q adalah banyak air yang mengalir setiap pengukuran (ml), L adalah tebal contoh tanah (cm), ht adalah tinggi permukaan air dari permukaan contoh tanah (cm) tiap waktu, dan A adalah luas permukaan contoh tanah (cm2), t adalah waktu pengukuran (jam) (Kaniraj, 1988).

2. Penentuan Tekstur Tanah
Sebelumnya, sampel tanah dilakukan komposit. Lalu sampel tanah diayak pada ayakan 2 mm, ditimbang 10 g, dimasukkan ke gelas piala 1000 ml. Ditambahkan 30 ml H2O2 10%, 6 tetes asam asetat. Ditutup dengan gelas arloji, biarkan semalam. Ditambahkan 10 ml H2O2 30 %, dipanaskan sampai buihnya habis. Ditambahkan  HCl 45 ml, dikocok, dibiarkan semalam. Buang airnya, ditambahkan aquadest, diulangi 3 kali. Ditambahkan 20 ml Na-hexametaphosphate 10%, dikocok 30 menit, disaring dengan ayakan 0,05 mm, dan diproleh pasir basah, sisa cairannya ditampung dengan gelas ukur 1000 ml. Pasir basah dimasukkan dalam cawan aluminium, dioven pada suhu 105°C selama 24 jam. Dipindahkan ke desikator 15 menit, ditimbang, dan diperoleh berat pasir kering (a gram). Sisa cairan tadi ditambahkan air menjadi 1000 ml, dikocok, dipipet 20 ml, dimasukkan dalam cawan aluminium, dipanaskan sampai airnya habis, dioven pada suhu 105°C selama 24 jam, ditimbang, dan diperoleh berat debu dan liat (b gram). Sisa cairan yang tidak dipipet dikocok, dibiarkan 3 jam 36 menit, dipipet 20 ml, dimasukkan dalam cawan, dipanaskan sampai airnya habis, dioven pada suhu 105°C selama 24 jam, ditimbang, dan diperoleh berat liat (c gram). Dalam penentuan tekstur tanah tanpa dilakukan pengulangan. Lalu dihitung berat debu dengan rumus (b–c)x50 (gram), berat liat dengan rumus cx50 (gram), berat total dengan rumus berat pasir + berat debu + berat liat (gram). Lalu dihitung %pasir dengan rumus berat pasir dibagi berat total dan dikali 100%, %debu dengan rumus berat debu dibagi berat total dan dikali 100%, dan %liat dengan rumus berat liat dibagi berat total dan dikali 100% (Tan, 2005).                 

Bahan Organik Tanah
Sebelumnya, sampel tanah dilakukan komposit. Lalu sampel tanah diayak dengan ayakan 0,25 mm. Tanah ditimbang 1.00 g, diletakkan dalam labu erlenmeyer 500 ml. Ditambahkan 10.00 ml 1.00 N K2Cr2O7 dan dikocok. Ditambahkan 20 ml H2SO4 dan dikocok 1 menit, dibiarkan 30 menit. Ditambahkan 100 ml air destilasi. Suspensi tersebut disaring dengan kertas saring Whatman No. 1, filter dan residunya dibilas dengan 100 ml air destilasi. Air bilasan dalam labu ditangkap dengan filtrat. Ditambahkan 3 atau 4 tetes indikator ferroin dan dititrasi dengan larutan ferrous sulfate. Larutan akan terlihat berwarna kehijauan dan akan berubah menjadi hijau tua ketika titrasi mendekati titik akhir. Diambahkan larutan ferrous tetes demi tetes hingga warna berubah dari hijau gelap menjadi biru atau merah. Larutan ferrous sulfat harus distandarisasi sebanyak 10.00 ml 1 N K2Cr2O7 menggunakan prosedur yang sama untuk analisis karbon organik. Kemudian, dihitung dengan Rumus 2 dan 3. Nilai IE

Nilai IE

  ...... (2)
jika 10.00 ml 1.00 N K2Cr2O7 digunakan, persamaannya :
       ...... (3)
meq adalah mili equivalent; faktor konversi sebesar 0.003; pengenceran sebesar 100; N adalah normalitas ferrous sulfat; V adalah volume ferrous sulfat (ml); W adalah berat sampel (g) (Boyd, 1995).
Analisa Erodibilitas Tanah
Untuk menghitung besarnya nilai IE dengan menggunakan nomograf (Wischmeier, 1971). Nilai IE didapatkan dari hasil pengeplotan antara data tekstur tanah (total persentase pasir dan total persentase pasir halus+debu), data jenis struktur tanah, data kecepatan permeabilitas tanah (cm/jam), dan data persentase bahan organik tanah pada nomograf.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Permeabilitas Tanah Terhadap Nilai IE
Dapat diketahui pengaruh permeabilitas tanah terhadap nilai IE pada lokasi 1, lokasi 2, dan lokasi 3 pada grafik (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik pengaruh permeabilitas tanah terhadap nilai IE. Dimana, simbol          
lokasi    1,   simbol         lokasi 2,  simbol 
lokasi 3.

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa sumbu x merupakan data kecepatan permeabilitas tanah dalam satuan cm/jam. Kemudian sumbu y merupakan data nilai IE pada lokasi 1, lokasi 2, dan lokasi 3. 
Pada lokasi 1 didapatkan rata-rata nilai kecepatan permeabilitas tanah sebesar 22.9 cm/jam sehingga diperoleh nilai IE sebesar 0.678. Pada lokasi 2 didapatkan rata-rata nilai kecepatan permeabilitas tanah 16.8 cm/jam sehingga diperoleh nilai IE sebesar 0.559. Pada lokasi 3 didapatkan rata-rata nilai kecepatan permeabilitas tanah sebesar 38.2 cm/jam sehingga diperoleh nilai IE sebesar 0.439. Menurut Utomo (1994), berdasarkan kecepatan permeabilitasnya, lokasi 1 dan lokasi 2 termasuk dalam kriteria memiliki kecepatan permeabilitas agak cepat sedangkan lokasi 3 termasuk dalam kriteria memiliki kecepatan permeabilitas cepat. 
Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa nilai IE tidak dapat ditunjukkan hanya dengan permeabilitas tanah. Hal tersebut dikarenakan hubungan antara permeabilitas tanah terhadap nilai IE kurang terlihat jelas. Padahal menurut pendapat Kusumandari (2008) bahwa semakin besar nilai permeabilitas tanah maka semakin rendah kepekaan tanah terhadap erosi (erodibilitas tanah). 
Pengaruh Tekstur Tanah Terhadap Nilai IE
Dapat diketahui pengaruh tekstur tanah terhadap nilai IE pada lokasi 1 yang disimbolkan dengan huruf A, lokasi 2 yang disimbolkan dengan huruf B, dan lokasi 3 yang disimbolkan dengan huruf C pada grafik (Gambar 2).
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Gambar 2. Grafik pengaruh tekstur tanah terhadap nilai IE.

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa sumbu x merupakan data persentase tekstur tanah yang meliputi tekstur tanah liat (clay) yang digambarkan dengan warna hijau, tekstur tanah debu (silt) yang digambarkan dengan warna merah, dan tekstur tanah pasir (sand) yang digambarkan dengan warna biru. Kemudian sumbu y merupakan data nilai IE pada lokasi 1, lokasi 2, dan lokasi 3. 
Pada lokasi 1 didapatkan persentase testur tanah pasir (sand) sebesar 18%, persentase tekstur tanah debu (silt) sebesar 64%, persentase tekstur tanah liat (clay) sebesar 18% sehingga diperoleh nilai IE sebesar 0.678. Pada lokasi 2 didapatkan persentase tekstur tanah pasir (sand) sebesar 29%, persentase tekstur tanah debu (silt) sebesar 48%, persentase tekstur tanah liat (clay) sebesar 23% sehingga diperoleh nilai IE sebesar 0.559. Pada lokasi 3 didapatkan persentase tekstur tanah pasir (sand) sebesar 20%, persentase tekstur tanah debu (silt) sebesar 48%, persentase tekstur tanah liat (clay) sebesar 32% sehingga diperoleh nilai IE sebesar 0.439. Setelah diketahui persentase pasir, debu, dan liat maka dapat menentukan kelas tekstur tanah dengan menggunakan segitiga tekstur USDA sehingga didapatkan hasil bahwa tekstur tanah pada lokasi 1 termasuk dalam kelas lempung berdebu, pada lokasi 2 termasuk dalam kelas lempung, dan pada lokasi 3 termasuk dalam kelas lempung berliat.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan data tersebut maka diperoleh fungsi regresinya, y = nilai IE dimana y1 = 0.679,  y2 = 0.559, y3 = 0.439 dan x = data tekstur tanah dimana x1 = pasir (sand), x2 = debu (silt), x3 = liat (clay), sehingga K1 = y1 = 0.18 X1 + 0.64 X2 + 0.18 X3, K2 = y2 = 0.29 X1 + 0.48 X2 + 0.23 X3,  K3 = y3 = 0.20 X1 + 0.48 X2 + 0.32 X3.  Sehingga, persentase tekstur tanah debu (silt) dan persentase tekstur tanah liat (clay) sangat berpengaruh terhadap nilai IE. Semakin besar persentase tekstur tanag debu (silt) maka semakin besar nilai IE sehingga persentase tekstur tanah debu (silt) berbanding lurus dengan nilai IE dan semakin kecil persentase tekstur tanah liat (clay) maka semakin besar nilai IE sehingga persentase tekstur tanah liat (clay) berbanding terbalik dengan nilai IE. Sedangkan, untuk persentase tesktur tanah pasir (sand) tergantung pada komposisi tekstur tanah debu (silt) dan tekstur tanah liat (clay). 
	Tanah di Sukoanyar, Kabupaten Malang didominasi oleh debu sehingga dapat memungkinkan terjadinya erosi. Hal ini sesuai dengan pendapat Buckman and Brady (2004) yang menyatakan bahwa tanah yang didominasi oleh unsur debu dapat memberikan kemungkinan yang besar untuk tererosi. Hal ini sesuai dengan 

Pengaruh Bahan Organik Tanah Terhadap Nilai IE
Dapat diketahui pengaruh bahan organik tanah terhadap nilai IE pada lokasi 1, lokasi 2, dan lokasi 3 pada grafik (Gambar 3).
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Gambar 3. Grafik pengaruh bahan organik tanah terhadap nilai IE. Dimana, simbol       lokasi   1,  simbol         lokasi 2, simbol         lokasi 3.

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa sumbu x merupakan data persentase kandungan bahan organik tanah. Kemudian sumbu y merupakan data nilai IE pada lokasi 1, lokasi 2, dan lokasi 3. 
Pada lokasi 1 didapatkan persentase kandungan bahan organik tanah sebesar 1.11% sehingga diperoleh nilai IE sebesar 0.678. Pada lokasi 2 didapatkan persentase kandungan bahan organik tanah sebesar 1.43% sehingga diperoleh nilai IE sebesar 0.559. Pada lokasi 3 didapatkan persentase kandungan bahan organik tanah sebesar 1.53% sehingga diperoleh nilai IE sebesar 0.439. Menurut Puslitanak (2005), berdasarkan persentase kandungan bahan organiknya, baik lokasi 1, lokasi 2, maupun lokasi 3 termasuk dalam kriteria memiliki kandungan bahan organik yang rendah.
Berdasarkan data tersebut maka diketahui bahwa kandungan bahan organik tanah sangat berpengaruh terhadap nilai IE. Semakin besar persentase kandungan bahan organik tanah maka semakin kecil nilai IE.
	Penyebab tanah di Sukoanyar, Kabupaten Malang memiliki kandungan bahan organik yang rendah yaitu karena berada di negara Indonesia yang beriklim tropis yang memiliki temperatur optimum dengan curah hujan yang tinggi sehingga dapat mempercepat terjadinya pelapukan bahan organik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kartasapoetra (2005) bahwa negara Indonesia terkenal sebagai daerah yang beriklim tropis, dalam hal ini faktor yang paling besar pengaruhnya ialah curah hujan dan temperatur. Temperatur optimum di daerah yang beriklim tropis ini sangat berkemampuan mempercepat terjadinya pelapukan bahan organik yang ada pada tanah menjadi humus yang kemudian membentuk mineral-mineral dan mineral ini pun pada saat berlangsungnya hujan akan terhanyutkan oleh aliran air permukaan. Dengan terhanyutnya mineral-mineral maka tanah yang bersangkutan akan sangat miskin bahan organik yang diperlukan tanaman, tanah tersebut menjadi sulit bagi pertumbuhan tanaman dan dengan demikian sangat kurang dengan akar-akar tanaman yang dapat membantu menghambat terjadinya erosi. 

Upaya Konservasi Lahan
Berdasarkan hasil analisa dimana lokasi 1 memiliki nilai IE sebesar 0.678. Menurut Utomo (1994), apabila nilai IE lebih dari 0,35 termasuk dalam tingkat erodibilitas tanah yang sangat tinggi. Hal ini sangat dipengaruhi oleh permeabilitas tanah, tekstur tanah, dan bahan organik tanah. Untuk kecepatan permeabilitas tanah pada lokasi 1 tergolong agak cepat. Adapun upaya untuk mempercepat kecepatan permeabilitas tanah yaitu dengan melakukan pengolahan tanah sehingga dapat memperbesar porositas tanah. Pengolahan tanah tersebut dilakukan dengan cara memotong lereng sehingga terbentuk jalur-jalur tumpukan tanah dan alur yang menurut kontur atau melintang lereng yang memungkinkan terjadinya penyerapan air dan menghindarkan pengangkutan tanah (Hakim, et al., 1986). Selanjutnya, lokasi 1 juga memiliki tekstur tanah berupa lempung berdebu dan jenis tesktur tanah ini sudah sesuai dengan jenis vegetasi tanamannya yaitu berupa tanaman sawi hijau. Menurut Hafiz (2007), tanaman sawi cocok pada tanah yang bertekstur lempung berdebu. Kemudian, kandungan bahan organik tanah pada lokasi 1 ini tergolong rendah. Untuk meningkatkan kandungan bahan organik dapat dilakukan dengan cara dilakukan pemupukan dengan kompos atau pupuk hijau, dilakukan pergiliran atau rotasi tanaman, dan menanam tanaman penutup tanah (cover crops). Pergiliran tanaman (crop rotation), dilakukan dengan sistem menanam berbagai tanaman secara bergilir dalam urutan waktu tertentu pada suatu bidang tanah dimana tanaman yang sangat baik dipergunakan dalam pergiliran tanaman yaitu tanaman kacang-kacangan. Sedangkan, tanaman penutup tanah (cover crops) yang cocok yaitu jenis kacang-kacangan dan lamtoro karena dapat menambah kandungan nutrisi di dalam tanah (Indranada, 1994). 
	Pada lokasi 2 memiliki nilai IE sebesar 0.559. Menurut Utomo (1994), apabila nilai IE lebih dari 0,35 termasuk dalam tingkat erodibilitas tanah yang sangat tinggi. Faktor pertama yang mempengaruhinya yaitu permeabilitas tanah. Kecepatan permeabilitas tanah pada lokasi 2 tergolong agak cepat. Adapun upaya untuk mempercepat kecepatan permeabilitas tanah sudah dijelaskan pada paragraf pertama. Selanjutnya, faktor kedua yang mempengaruhi nilai IE yaitu tekstur tanah. Tekstur tanah pada lokasi 2 berupa lempung dan jenis tesktur tanah ini sudah sesuai dengan jenis vegetasi tanamannya yaitu berupa tanaman ubi jalar. Menurut Wargiono (1980), media tumbuh yang baik untuk ubi jalar adalah tanah bertekstur lempung. Kemudian, faktor ketiga yang mempengaruhi nilai IE yaitu kandungan bahan organik tanah. Kandungan bahan organik pada lokasi 2 ini tergolong rendah. Adapun upaya untuk meningkatkan kandungan bahan organik tanah sudah dijelaskan pada paragraf pertama.
	Pada lokasi 3 memiliki nilai IE sebesar 0.439. Menurut Utomo (1994), apabila nilai IE lebih dari 0,35 termasuk dalam tingkat erodibilitas tanah yang sangat tinggi. Faktor pertama yang mempengaruhi nilai IE yaitu permeabilitas tanah. Kecepatan permeabilitas tanah pada lokasi 3 tergolong cepat sehingga sudah baik. Selanjutnya, faktor kedua yang mempengaruhi nilai IE yaitu tekstur tanah. Tekstur tanah pada lokasi 3 berupa lempung berliat dan jenis tesktur tanah ini sudah sesuai dengan jenis vegetasi tanamannya yaitu berupa tanaman jagung. Menurut Hasibuan (2006), tanah lempung berliat sangat sesuai untuk tanaman jagung. Kemudian, faktor ketiga yang mempengaruhi nilai IE yaitu kandungan bahan organik tanah. Kandungan bahan organik pada lokasi 3 ini tergolong rendah. Adapun upaya untuk meningkatkan kandungan bahan organik tanah sudah dijelaskan pada paragraf pertama.


SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Sukoanyar, Kabupaten Malang dapat disimpulkan bahwa tekstur tanah dan kandungan bahan organik tanah sangat berpengaruh terhadap nilai IE, sedangkan nilai IE tidak dapat ditunjukkan hanya dengan permeabilitas tanah. Dimana, semakin besar persentase tekstur tanah debu (silt) maka semakin besar pula nilai IE dan semakin kecil persentase tekstur tanah liat (clay) maka semakin besar nilai IE, sedangkan untuk persentase tekstur tanah pasir (sand) tergantung dari komposisi tekstur tanah debu (silt) dan tekstur tanah liat (clay). Selain itu, semakin besar persentase kandungan bahan organik tanah maka semakin kecil nilai IE. 
	Berdasarkan pada kecepatan permeabilitasnya, lokasi 1 dan lokasi 2 masih tergolong agak cepat sehingga perlu dilakukan upaya konservasi lahan, sedangkan lokasi 3 sudah tergolong cepat. Untuk tekstur tanah baik pada lokasi 1, lokasi 2, maupun lokasi 3 tidak perlu dilakukan upaya konservasi lahan karena sudah cocok dengan vegetasi tanamannya. Selanjutnya, untuk kandungan bahan organik tanah baik pada lokasi 1, lokasi 2, maupun lokasi 3 masih tergolong rendah sehingga perlu dilakukan upaya konservasi lahan. 
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